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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Setelah melaksanakan kerja praktek dan melakukan pengamatan terhadap  pelaksanaan bagi hasil pada perusahaan budidaya jamur tiram DEDEN ROYANI MUSHROOM, maka penulis menarik kesimpulan bahwa:
1. Pelaksanaan Bagi Hasil Perusahaan
a. Menghitung proporsi bagi hasil dan melakukan kontrak kerjasama.
b. Menghitung penjualan dan biaya produksi perusahaan pada periode produksi yang sedang berjalan.
c. Menghitung laba perusahaan.

d. Menghitung bagi hasil perusahaan dengan investor sesuai dengan proporsi yan disepakati.
2. Hambatan – hambatan yang Terjadi pada Pelaksanaan Bagi Hasil 
a.
Kondisi bukti transaksi kotor atau tulisan tidak terbaca.

b.
Bagi hasil terlambat dibayarkan kepada investor karena kesulitan menghubungi investor
3. Upaya – upaya yang Dilakukan Perusahaan Dalam Mengatasi    Hambatan – hambatan yang Dihadapi
1. Menyediakan buku khusus catatan cadangan di setiap bagian yang diisi pada saat transaksi. Buku ini diserahkan kepada bagian administrasi keuangan sebagai cadangan dalam pengecekan bukti – bukti transaksi yang tidak jelas penulisannya. 

2. Pembayaran bagi hasil melalui transfer dapat dilakukan bagi investor yang sulit dihubungi. Pada saat perjanjian kerjasama perusahaan meminta nomor rekening bank agar bagi hasil dapat segera diserahkan melalui transfer.
4.2 Saran
Setelah penulis mengambil kesimpulan terhadap pelaksanaan bagi hasil pada DEDEN ROYANI MUSHROOM ini, penulis ingin sedikit memberikan saran yaitu:
1. Penulis berpendapat, jika investor menanamkan dananya melebihi dari modal yang dimiliki perusahaan maka perolehan bagi hasil perusahaan akan lebih kecil daripada perolehan bagi hasil investor yang menanamkan dananya lebih besar daripada modal perusahaan. Jika ini terjadi penulis menyarankan agar proporsi bagi hasil tidak dihitung melainkan ditetapkan misalnya menggunakan proporsi 50% – 50% (fifty – fifty) agar laba yang diperoleh perusahan tetap besar dan dapat digunakan untuk mengembangkan usaha.
2. Penulis ingin mengingatkan tentang masalah kondisi bukti transaksi yang memprihatinkan dapat menyebabkan kesalahan pencatatan yang akhirnya akan mengakibatkan kesalahan perhitungan terhadap laba yang bisa saja merugikan perusahaan atau investor.
3. Dalam menyikapi hambatan – hambatan yang timbul dalam pelaksanaan bagi hasil di perusahaan, penulis ingin memberi masukan yaitu:

a.
Ada baiknya dibuat form transaksi berangkap dua pada tiap bagian yang disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan pencatatan di masing – masing bagian. Rangkap dua yang dimaksud adalah untuk cadangan arsip bagian administrasi keuangan. Jadi apa bila terjadi kerusakan pada bukti transaksi, bagian keuangan tinggal membuka kembali rangkapnya yang sudah diarsipkan.

b.
Membuat data investor selengkap – lengkapnya selama itu memungkinkan untuk dilakukan. Misalnya ditambahkan pada data diri investor alamat kantor tempat dia bekerja dan nomor telepon kantornya agar peluang untuk dapat menghubungi investor lebih besar pada saat bagi hasil akan diserahkan pada investor tersebut.
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